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Pendahuluan

Pada dasarnya setiap manusia cenderung mengembangkan diri untuk mewujudkan
kehidupan yang diinginkan. Namun, hal tersebut tidak terwujud begitu saja tanpa adanya
upaya yang sungguh-sungguh. Kepribadian memberikan pengaruh terhadap aspek
perkembangan lainnya (Paryontri, 2018; Rosito, 2018). Sejauh mana kepribadian terwujud
sangat ditentukan oleh seberapa jauh lingkungan mendukung dan seberapa jauh
kesungguhannya untuk belajar memaknai (Framanta, 2020; Wilcox, 2018). Self-acceptance
merupakan salah satu aspek kepribadian yang sangat penting dalam kehidupan, khususnya
remaja yang sedang mematangkan identitas dirinya. WHO menyatakan bahwa remaja
merupakan penduduk dalam rentang usia 10 hingga 19 tahun (Sari, 2020). Sementara dalam
aturan RI disebutkan remaja adalah penduduk dengan rentang usia 10-24 tahun dan belum
menikah (Khakim & Imron, 2019).

Masa remaja sering dikenal dengan fase pencarian jati diri, dimana fase ini merupakan
perkembangan yang difokuskan untuk meninggalkan sikap dan perilaku kekanak-kanakan
serta berusaha bersikap dan berperilaku secara dewasa (Putri, Entoh, Noya, Sitorus, & Siregar,
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2021). Remaja yang mampu menerima dirinya mereka memiliki kesadaran terhadap kondisi
dirinya, berpikir lebih realistis, menerima kelebihan dan kekurangan yang dimiliki, sehingga
kesadaran tersebut membangun citra positif dalam pikirannya, perasaannya, juga sikap dan
perbuatannya (Damayanti & Susilawati, 2018; Kusumawardhani & Mamesah, 2020). Sementara,
remaja dengan self-acceptance yang rendah karena lemahnya keyakinan akan kemampuan yang
dimiliki dirinya akan mengalami kebingungan dalam bersikap dan bertindak, karena ia merasa
tidak ada kemampuan yang menjadi kekuatannya dalam menghadapi berbagai persoalan
(Dumaris & Rahayu, 2019).

Adanya self-acceptance akan membantu individu untuk dapat mengembangkan segala
kemampuan dan potensi yang dimiliki dengan optimal serta berupaya mengembangkan yang
positif dan mengatasi yang negatif (Alfiana, 2017; Kusumaningsih, 2017; Mustagfirin &
Arjanggi, 2020). Sementara, fakta di lapangan, masih terdapat remaja dalam perkembangannya
yang memiliki rasa kurang percaya diri atau pemalu, kurang bisa berbaur dengan temannya
yang lain, mudah tersinggung, dan merasa rendah diri. Individu yang penerimaan dirinya
rendah akan rentan mengalami tekanan yang mengakibatkan sulitnya konsentrasi,
melemahkan motivasi, dan rendahnya daya juang (Dumaris & Rahayu, 2019; Piran, Yuliwar, &
Ka’arayeno, 2017, Wini, Marpaung, & Sarinah, 2020). Lebih jauh, individu tidak mampu
mengaktualisasikan dirinya. Rendahnya self-acceptance dapat diatasi dengan melakukan hal-hal
yang sederhana seperti berpikir positif dengan menerima keadaan dirinya secara positif
sehingga berkeinginan mencapai hidup yang lebih baik (Khoiryasdien & Warastri, 2020).

Namun, peningkatan self-acceptance remaja juga dapat didukung oleh lingkungan
sekolah yang komprehensif (Ulan, Idris, & Alwi, 2021). Salah satu upaya untuk meningkatkan
self-acceptance pada siswa yaitu melalui salah satu layanan dalam bimbingan dan konseling,
yaitu layanan penguasaan konten. Layanan ini dapat digunakan kepada siswa baik secara
individu, kelompok maupun klasikal sehingga siswa menguasai kompetensi atau kemampuan
tertentu melalui kegiatan belajar yang berguna dalam kehidupan di keluarga, sekolah, dan
masyarakat (Prayitno, 2018). Melalui layanan penguasaan konten tersebut diharapkan siswa
mendapatkan pemahaman mengenai berbagai hal yang berguna untuk mengenal diri dan
penerimaan dirinya, menguasai cara-cara atau kebiasaan tertentu dalam memenuhi
kebutuhannya, merencanakan dan mengembangkan pola kehidupan sebagai pelajar yang baik,
serta mengatasi masalah-masalah yang dialaminya untuk menjalani kehidupannya secara
efektif.

Penelitian ini bermaksud mengukur pengaruh layanan penguasaan konten terhadap self
acceptance siswa di MTs Al-Thsan Jakarta. Selain itu, hasil dari penelitian ini dapat menjadi
referensi di bidang layanan bimbingan dan konseling, khususnya diharapkan bermanfaat
sebagai masukan program bimbingan dan konseling di sekolah dan pemberian layanan
konseling di masyarakat khususnya pada remaja.

Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan non-equivalent control group
design. Dalam penelitian ini partisipan dibagi menjadi dua kelompok penelitian, yaitu
kelompok yang mendapatkan perlakuan (treatment) layanan penguasaan konten, disebut
kelompok eksperimen. Sedangkan kelompok lainnya, tidak mendapatkan perlakuan (treatment)
layanan penguasaan konten, disebut kelompok kontrol. Penelitian diawali dengan kegiatan
pretest terhadap kedua kelompok. Selanjutnya, kelompok eksperimen diberikan perlakuan
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layanan penguasaan konten sementara kelompok kontrol tidak diberikan perlakuan apapun.
Setelah rangakian layanan penguasaan konten diberikan, partisipan dalam dua kelompok
tersebut diberikan postest. Karena penelitian berada pada masa pandemi covid-19, maka
penelitian dilakukan dengan format jarak jauh melalui, what’sapp group untuk perlakuan
dengan menggunakan fitur chat dan voice note, serta aplikasi google form yang berisi skala dalam
rangka pengumpulan data.

Peneliti menggunakan teknik nonprobability sampling untuk menentukan partisipan
dengan self-acceptance yang rendah. Peneliti menggunakan jenis teknik ini berdasarkan
pertimbangan hasil wawancara dengan pihak guru bimbingan dan konseling di tempat
penelitian. Adapun besaran sampel dalam penelitian ini adalah 30 siswa. Adapun instrumen
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini ialah skala likert yang memiliki reliabilitas
sangat tinggi dengan nilai cronbach’s alpha adalah sebesar 0,886. Nilai tersebut kemudian akan
dibandingkan dengan nilai rwpe dengan nilai N=30 dicari pada distribusi nilai rwre pada
signifikansi 5% maka diperoleh 0,361. Karena nilai Cronbach’s Alpha 0,886 > 0,361 (r tabel) maka
sebagaimana dasar pengambilan keputusan di atas, dapat disimpulkan bahwa angket atau
kuesioner self-acceptance scale dinyatakan reliabel.

Selanjutnya, data yang diperoleh peneliti diolah dan dilakukan analisis statistik
deskriptif meliputi nilai mean, median, standar deviasi, nilai minimun dan maksimum. Lebih
lanjut, dilakukan uji persyaratan analisis data, yaitu uji normalitas dan homogenitas.
Kemudian, data diolah dan dianalisis menggunakan paired sample t-test dengan bantuan
progman Microsoft Excel dan program IBM SPSS Statistics 20.0.

Hasil dan Diskusi

Berdasarkan hasil analisis data skor menunjukkan bahwa terdapat perbedaan antara
kelompok eksperimen yang mendapatkan perlakuan layanan penguasaan konten dan
kelompok kontrol yang tidak diberikan perlakuan. Hasil penelitian menunjukkan skor rata-rata
self-acceptance siswa pada kelompok eksperimen setelah mendapatkan layanan penguasaan
konten meningkat dibandingkan sebelum mendapatkan layanan. Skor Pretest kelompok
eksperimen berkisar 89-142, sementara kelompok kontrol berkisar 90-145. Dibandingkan
dengan data pada posttest, skor self-acceptance siswa mengalami perubahan. Kelompok
eksperimen meningkat menjadi 122-152, semnetara pada kelompok kontrol menurun dari 87-
144.

Berdasarkan hasil analisis data menunjukkan bahwa terdapat perbedaan antara
kelompok eksperimen yang mendapatkan perlakuan layanan penguasaan konten dan
kelompok kontrol yang tidak diberikan perlakuan. Hasil penelitian menunjukkan rata-rata skor
self-acceptance siswa pada kelompok eksperimen setelah mendapatkan layanan penguasaan
konten meningkat dibandingkan sebelum mendapatkan layanan. Adapun self-acceptance dapat
dilihat melalui ciri-ciri yang diungkapkan Allport yaitu gambaran yang positif tentang diri,
dapat mengelola rasa frustasi dan kemarahan, dapat berinteraksi dan menerima kritikan dari
orang lain, serta dapat mengatur kondisi emosi (depresi dan kemarahan) (Rachmat, 2018). Hal
tersebut juga dialami oleh siswa dalam kelompok eksperimen.

Lebih lanjut data diolah untuk memperoleh norma kategorisasi perolehan sampel pada
kelompok eksperimen sebelum dan sesudah perlakuan. Pada tabel 1, diperoleh informasi
bahwa tidak terdapat siswa (0%) yang memiliki tingkat self-acceptance yang sangat rendah dan
sangat tinggi, empat (27%) siswa memiliki tingkat self-acceptance yang rendah, enam (40%) siswa
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memiliki tingkat self-acceptance yang sedang, dan lima (33%) siswa memiliki tingkat self-
acceptance yang tinggi.

Tabel 1. Distribusi Frekuensi FPretestPosttest Kelompok Eksperimen

Interval Kategori : Pretest : Posttest
Frekuensi Persentase (%) Frekuensi Persentase (%)

X>148 Sangat Tinggi 0 0 2 13
120 - 147 Tinggi 5 33 12 80
92-119 Sedang 6 40 1 7

64 -91 Rendah 4 27 0 0

X <63 Sangat Rendah 0 0 0 0

Jumlah 15 100 15 100

Sumber: Diolah dari data penelitian, 2021

Setelah diberikan perlakuan maka terlihat bahwa tidak terdapat siswa (0%) yang
memiliki tingkat self-acceptance yang sangat rendah dan rendah, satu (7%) siswa dengan tingkat
self-acceptance yang sedang, 12 (80%) siswa dengan tingkat self-acceptance yang tinggi, dan dua
(13%) siswa memiliki tingkat self-acceptance yang sangat tinggi. Berdasarkan hasil tersebut, jelas
bahwa layanan penguasaan konten yang diterima siswa, memberikan kontribusi pada self-
acceptance-nya sehingga bahkan nampak tidak ada lagi siswa yang berada pada kategori rendah.
Hal ini perlu menjadi perhatian penting, bahwa layanan penguasaan konten dapat menjadi
bahan pertimbangan guru BK dalam meningkatkan self acceptance siswa. Hal tersebut dapat
terjadi karena dalam pengaplikasian layanan, siswa diajak untuk melakukan BMB3 yaitu
kegiatan Berpikir, Merasa, Bersikap, Bertindak, dan Bertanggung Jawab terhadap konten
(materi) yang sedang dipelajari (Prayitno, 2018). Disamping itu, peneliti juga menerapkan
pendekatan high tech dan high touch dalam pemberian layanan sehingga dengan sentuhan
psikologis yang dilakukan peneliti, juga dengan strategi pemberian layanan dengan konsep
yang matang, siswa tertarik dan memiliki kesungguhan dalam proses layanan (Yahya, Sucipto,
& Masturi, 2020). Kesungguhan ini menjadi salah satu kunci bagi keberhasilan pelayanan
konseling (Hortensi, 2020).

Selanjutnya, pada tabel 2 merupakan data kategorisasi pada kelompok kontrol.
Berdasarkan data diperoleh informasi bahwa pada saat pretest tidak terdapat siswa (0%) yang
memiliki tingkat self-acceptance yang sangat rendah dan sangat tinggi, tiga (20%) siswa memiliki
tingkat self-acceptance yang rendah, empat (26,7%) siswa memiliki tingkat self-acceptance yang
sedang, dan delapan (53,3%) siswa memiliki tingkat self-acceptance yang tinggi.

Tabel 2. Distribusi Frekuensi PretestPosttest Kelompok Kontrol

Interval Kategori Pretest Posttest
Frekuensi Persentase (%) Frekuensi Persentase (%)
X>148 Sangat Tinggi 0 0 0 0
120 - 147 Tinggi 8 53,3 8 53,3
92-119 Sedang 4 26,7 5 33,4
64 -91 Rendah 3 20 2 13,3
X <63 Sangat Rendah 0 0 0 0
Jumlah 15 100 15 100

Sumber: Diolah dari data penelitian, 2021
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Kemudian, dapat dilihat hasil posttest siswa pada kelompok kontrol. Tanpa perlakuan
tidak nampak perubahan yang signifikan. Masih tidak terdapat siswa (0%) yang memiliki
tingkat self-acceptance yang sangat rendah dan sangat tinggi, dua (13,3%) siswa dengan tingkat
self-acceptance yang rendah, lima (33,4%) siswa dengan tingkat self-acceptance yang sedang, dan
delapan (53,3%) siswa memiliki tingkat self-acceptance yang tinggi. Self-acceptance siswa yang
mengalami peningkatan pada kelompok ini, terjadi tanpa adanya perlakuan yang dimodifikasi
oleh peneliti. Hal ini terjadi, karena peningkatan self-acceptance bisa ditingkatkan dengan faktor
lainnya yang menjadi pengalaman sehari-hari yang dialami siswa tersebut (Citra & Eriany,
2015).

Untuk melihat dinamika perkembangan sampel penelitian baik sebelum maupun
setelah diberikan perlakuan pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol disajikan pada
gambar 1 berikut.

14 12
12
10 8 8
D
g 8 6
Y4
g 6 151 4 2
. 3
4 2 2
: 2/\: .
0 @
Pretest eksperimen Posttest Pretest kontrol Posttest kontrol
eksperimen
Jenis kegiatan eksperimen
==@==Sangat Rendah Rendah Sedang Tinggi ==@==Sangat Tinggi

Sumber: Diolah dari data penelitian, 2021

Keseluruhan perbandingan nilai self acceptance siswa antara kelompok ekperimen dan
kelompok kontrol berdasarkan hasil pretest dan posttest dapat dilihat pada tabel 3 berikut.

Tabel 3. Perbandingan Data Hasil Pretest dan Data Hasil Posttest

Statistics
Pre-eksp. Post-eksp. Pre-kontrol Post-kontrol
N Valid 15 15 15 15
Missing 0 0 0 0
Mean 116.07 134.33 123.20 120.93
Std. Error of Mean 4.672 2.640 5.061 4.816
Median 118.00 133.00 129.00 125.00
Mode 118 122a 119 87a
Std. Deviation 18.093 10.224 19.600 18.653
Variance 327.352 104.524 384.171 347.924
Range 53 36 57 57
Minimum 89 116 90 87
Maximum 142 152 147 144
Sum 1741 2015 1848 1814

a. Multiple modes exist. The smallest value is shown
Sumber: Diolah dari data penelitian, 2021
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Data kemudian diolah lebih lanjut untuk uji hipotesis, dan diperoleh hasil dari masing-
masing kelompok eksperimen nilai sig. (2-tailed) sebesar 0,000 dan kelompok kontrol nilai sig.
(2-tailed) sebesar 0,009. Dimana nilai sig. (2-tailed) 0,000 < 0,05, maka dapat dikatakan bahwa
terdapat perbedaan yang nyata antara self-acceptance (penerimaan diri) siswa kelompok
eksperimen pada data pretest dan posttest. Dengan demikian hipotesis dapat diterima, karena
self-acceptance (penerimaan diri) pada kelompok eksperimen memiliki perbedaan ketika
sebelum diberikan layanan (perlakuan) dan setelah diberikan layanan. Sementara, Pada
kelompok kontrol diketahui bahwa nilai sig. (2-tailed) sebesar 0,009 > 0,05, maka dapat dikatakan
bahwa tidak terdapat perbedaan yang nyata antara self-acceptance (penerimaan diri) siswa
kelompok kontrol pada data pretest dan posttest.

Tabel 4. Uji Hipotesis Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol
Paired Samples Test
Paired Differences t df  Sig. (2-tailed)
95% Confidence
Std.  Std. Error  Interval of the

Mean Deviation ~ Mean Difference
Lower  Upper
Pair 1 Pre_eksp - -18.267 11.597 2994 -24.689 -11.844 -6.100 14 .000
Post_eksp
. . Pre_kon - 2267 2915 753 .653 3.881 3.012 14 .009
Pair 2
Post_kon

Sumber: Diolah dari data penelitian, 2021

Hasil pengujian hipotesis tersebut mengartikan bahwa layanan penguasaan konten
yang merupakan modifikasi peneliti memberikan kontribusi positif terhadap self-acceptance
siswa pada kelompok eksperimen. Sementara siswa pada kelompok kontrol, tidak mengalami
perubahan yang signifikan karena tidak adanya perlakuan yang diberikan. Meskipun ada satu
siswa yang mengalami perubahan secara positif dalam kelompok kontrol, namun perubahan
tersebut juga tidak memiliki nilai yang tinggi. Dengan demikian, self-acceptance dapat
ditingkatkan lebih cepat jika individu (dalam hal ini siswa) diberikan perlakuan khusus. Dalam
hal ini perlakuan yang diberikan yaitu layanan penguasaan konten.

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian pada kelompok eksperimen diketahui nilai Sig. (2-tailed)
sebesar .000 < 0,05, maka dapat dikatakan bahwa terdapat pengaruh layanan penguasaan
konten yang signifikan terhadap self-acceptance siswa kelompok eksperimen. Dengan demikian
Ha dapat diterima dan Ho ditolak. Dengan demikian layanan penguasaan konten dapat
menjadi pertimbangan Guru Bimbingan dan Konseling (Konselor Sekolah) dalam
meningkatkan self-acceptance siswa.
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